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Abstract
The porpuse of this research was to find out description aboutthebasicempathy’s stu-
dents college of Guidance and Counselingfrom Java ethnic in DKI Jakarta. This research 
used a descriptive study with 112 respondent of students college of Guidance and Counsel-
ingfrom5UniversitiesinJakarta; Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Universitas Muham-
madiyah Prof.DrHamka Jakarta (UHAMKA), Universitas IslamAs-Syafi’iyah Jakarta, 
Universitas Atma Jaya and Universitas Kristen Indonesia (UKI). The research instrument 
used Basic Empathy Scale (BES) from Darrick Jollife dan David P Farrington (2006) with 
r 0.857. The valid and reliability test used SPSS version17.0. The Valid test from 20 state-
ments there were 17 valid  statements and 3 statements are drop. The drop statements re-
changed to be a new editorial statements. The reliability test obtained 0,803 which means 
it very high reliability and the basic empathy scale can be trust.. This study has found con-
dition of emphaty of students counseling in Jakarta at the high level categoryof 53,57%, 
middle category of 46,43%, and0 % lower. From these findings that there are students at 
middle level category, these need to improvement and development of empathy students’ 
condition such as using audiovisual media (movie) or roleplay method in guding service 
.
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Pendahuluan
Provinsi	 DKI	 Jakarta	 sudah	 menjadi	 tempat	





penduduk	 pada	 tahun	 2009	 terdapat	 6	 besar	 etnis	





yang	 dijunjung	 dan	 dipegang	 teguh	 sebagai	 pedo-












tentu.	 Stereotipe	 lainnya	 yang	 didapatkan	 melalui	
wawancara	 tidak	 terstruktur	 mengenai	 pandangan	
negatif	terhadap	orang	Jawa	adalah	pelit	atau	kikir.
Berdasarkan	penjelasan	para	 responden,	 sifat	kikir	






berlatar	 multietnis	 pun	 tentu	 mengalami	 gesekan,	
konflik	dan	stereotipe.	Stereotipe	dan	konflik	yang	
terjadi	 juga	 sebenarnya	 dapat	 dicegah	 dan	 diatasi	
dengan	melakukan	penyesuaian	 atau	 adapatasi	 an-






mahami	 perasaan	 dan	 mampu	 menempatkan	 diri	
dalam	posisi	diri	orang	lain	serta	mampu	mengko-
munikasikan	 setiap	 hal	 kepada	 orang	 lain	 dengan	
















hal	 yang	 digunakan	 sebagai	 modal	 utama	 dalam	
melaksanakan	 tugas	 sebagai	 konselor,	 sehingga	
pengembangan	kemampuan	empati	dan	komunika-
si	harus	dilakukan	sebelum	menjadi	seorang	konse-
lor.	Tidak	 lain,	 pengembangan	 kemampuan	 empa-

























2002:48)	 juga	 ditempatkan	 sebagai	 “jantung	 dari	
kecerdasan	 emosional”	 yang	 menjadi	 “radar	 sosi-
al”	seseorang	dalam	merasakan	perasaaan	dan	per-
spektif	 orang	 lain.	 Egan	 (Pedersen,	 dkk,	 2008:)	
mendeskripsikan	 empati	 sebagai	 keterampilan	 ko-
munikasi	 interpersonal	 di	mana	 konselor	 berusaha	
untuk	memahami	konseli,	dan	mengkomunikasikan	




rick	 Jolliffe&	 David	 P	 Farrington	 (2006:59),	 em-
pati	 dikategorisasikan	 menjadi	 dua,	 yaitu:	 empati	
kognitif,	dan	empati	afektif.	Empati kognitif adalah	
pemahaman	pada	emosi	orang	lain,	sedangkan	em-




thy defined as the understanding and sharing in an-
other’s emotional state or context.
3Pendekatan Ekologi Dalam Pemilihan Karir Usia Dini Pada Masyarakat Tradisional
Pendapat	 serupa	 dikemukakan	 oleh	 Dwi	 Nur	
Rachmah	 (204:52),	 empati	merupakan	 salah	 satu	
elemen	dasar	dalam	suatu	hubungan,	yang	digam-
barkan	 sebagai	 konstruk	 multidimensi	 yang	 meli-
batkan	komponen	kognitif	dan	afektif.
Berdasarkan	beberapa	definisi	sebelumnya,	em-
pati	 disimpulkan	 sebagai	 kemampuan	 memahami	
perasaan	orang	lain	(aspek	kognitif),	menempatkan	
posisi	diri	pada	perasaan	dan	konteks	orang	lain	(as-







Aspek afektif : 
	 Aspek	 afektif	 merupakan	 kecenderungan	 se-
seorang	 untuk	 mengalami	 perasaan	 emosional	
orang	lain	yaitu	ikut	merasakan	ketika	orang	lain	
merasa	 sedih,	menangis,	 kecewa,	 dan	 keadaam	
emosi	orang	lain.
Aspek kognitif : 
	 Aspek	 kognitif	 dalam	 empati	 difokuskan	 pa-
da	proses	 intelektual	untuk	memahami	keadaan	
emosi	atau	perasaan	orang	lain	dengan	tepat	dan	




Kelompok	 etnis	 atau	 suku	 bangsa	 (wikipe-
dia:http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_etnis)	
adalah	suatu	golongan	manusia	yang	anggota-ang-
gotanya	mengidentifikasikan	 dirinya	 dengan	 sesa-
manya,	biasanya	berdasarkan	garis	keturunan	yang	
dianggap	 sama.	 Identitas	 suku	 ditandai	 oleh	 pe-
ngakuan	 dari	 orang	 lain	 akan	 ciri	 khas	 kelompok	
tersebut	 seperti	 kesamaan	 budaya,	 bahasa,	 agama,	
perilaku,	dan	ciri-ciri	biologis.
Etnis	 Jawa	 (Koentjaraningrat,	 2004:329-330)	
adalah	 etnis	 bangsa	 Indonesia	yang	paling	banyak	






mewariskan	 etnis	 yang	 dimiliki	 seorang	 anak	 dari	
ayah	dan	ibunya.	Oemar	salim	(2000:2)	mengung-
kapkan	 bahwa	 Etnis	 Jawa	 merupakan	 etnis	 yang	
menarik	garis	keturunan	berdasarkan	sistem	paren-
tal atau	bilateral	yakni	dari	Ayah	dan	Ibu.	Sehingga,	




3. Karakteristik Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling
Mahasiswa	 (UURI	 	 No	 2	 Tahun	 202	 Bab	 	
Pasal		ayat	5)		adalah	peserta	didik	pada	jenjang	








Mahasiswa	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 adalah	
mahasiswa	yang	belajar	di	Jurusan	Bimbingan	dan	
Konseling	 yang	 kelak	 menjadi	 seorang	 konselor	
atau	guru	Bimbingan	dan	Konseling.
Metode Penelitian
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 melihat	 profil	






sitas	 Negeri	 Jakarta,	 Universitas	 Muhammadiyah	
Prof.	 DR.	 Hamka,	 Universitas	 Islam	Assafi’iyah,	
Universitas	Katolik	Atmajaya	dan	Universitas	Kris-
ten	 Indonesia.	Penentuan	sampel	dalam	penelitian	
ini	 didasarkan	pada	kriteria	dibawah	 ini,	 yaitu:	 a)	
Beretnis	Jawa	dilihat	berdasarkan	sistem	keturunan	
parental	 atau	 bilateral,	 b)	Berusia	 8-24	 tahun,	 c)	



































menggunakan	 model	 skala	 likert	 -5	 dengan	 per-
nyataan	“Sangat	Tidak	Setuju”	hingga	“Sangat	Setu-






















Empati Mahasiswa BK Keseluruhan
Laki-
laki
Persentase Perempuan  Persentase
≥ 73 Tinggi 6 40 % 54 55,67%







< 47 Rendah 0 0 % 0 0,%
Total 15 100 % 97 100%




ma	 dengan	 53,57%	 dari	 jumlah	 keseluruhan.	Ber-
sandar	 pada	 teori	 Cohen	 dan	 Strayer	 (Jollife	 dan	
Farrington,	 2006:592-593)	 mengenai	 empati	 yang	
didefinisikan	 sebagai	 pemahaman	 mengenai	 per-
asaan	 seseorang	 (aspek	 kognitif)	 dan	 menempat-
kan	 posisi	 diri	 sendiri	 pada	 perasaan	 orang	 terse-
but	 (aspek	afektif),	dapat	dikatakan	bahwa	60	ma-
hasiswa	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 etnis	 Jawa	 di	





capai	 46,43%	 dari	 jumlah	 keseluruhan	 responden	
2	mahasiswa	yaitu	setara	dengan	52	mahasiswa.	
Mahasiswa	pada	klasifikasi	sedang	yakni	sejumlah	







puni	 dan	 berklasifikasi	 tinggi	 terutama	mahasiswa	





















rada	 pada	 klasifikasi	 sedang,	 sedangkan	 skor	 re-








Temuan	 hasil	 penelitian	 ini	 sangat	 sesuai	 den-





dikatakan	 oleh	 Schweizer	 (Mulyana	 dan	 Jalaludin	
Rahmat,	2005:25-230)	memiliki		ciri	“halus	pem-
bawaan”,	 “ramah-tamah”,	 dan	 “sopan	 santun”	 se-
hingga	tidak	mengherankan	empati	mahasiswa	BK	













rumus	 mean	 teoritis.	 Peneliti	 menganggap	 rumus	
mean	 teoritis	 sangat	 tepat	 digunakan	 untuk	meng-









































≥ 73 Tinggi 19 19 6 13
















versitas	 Islam	 Assyfi’iyah	 dan	 Universitas	 Kris-
6 Pendekatan Ekologi Dalam Pemilihan Karir Usia Dini Pada Masyarakat Tradisional
ten	Indonesia,	sedangkan	Universitas	Negeri	Jakar-
ta	 dan	Universitas	Katolik	Atmajaya	 sebagian	 be-
sar	empati	mahasiswanya	berada	klasifikasi	sedang,	
tetapi	mahasiswa	 yang	memiliki	 empati	 pada	 kla-
sifikasi	 tinggi	 pada	 dua	Universitas	 ini	 juga	 tidak	
sedikit,	seperti	yang	ditunjukan	 tabel	di	atas	yakni	






















UNJ 34,50  77% 37,19  68%
UHAMKA 34,90  78% 39,93  73%






















atas	 yakni	 keseluruhan	Universitas	 di	DKI	memi-
liki	persentase	yang	lebih	besar	pada	aspek	kognitif	
dibandingkan	aspek	afektif.	Merujuk	pada	definisi	
































terjalin.	Keadaan	 jasmani	 juga	memiliki	 pengaruh	
dalam	berprilaku	empati	baik	kognitif	maupun	afek-
tif,	yakni	dalam	kondisi	kesehatan	yang	kurang	baik	
dapat	 menampilkan	 perilaku	 empati	 yang	 kurang	
maksimal	terhadap	orang	lain.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaku-
kan	 mengenai	 empati	 mahasiswa	 Bimbingan	 dan	





sangat	 mampu	 memahami	 dan	 menempatkan	 diri	
sendiri	pada	keadaan	perasaan	orang	lain.
Namun,	 masih	 ada	 mahasiswa	 Bimbingan	 dan	
Konseling	 yang	 memiliki	 empati	 pada	 klasifikasi	
sedang	sehingga	dengan	paparan	hasil	dalam	pene-





hasiswa	 dengan	 Memanfaatkan	 Media	 Bimbingan	
“Penelitian	 dilakukan	 pada	 mahasiswa	 Angkatan	
2005	Jurusan	Bimbingan	dan	Konseling	Fakultas	Il-
mu	Pendidikan	Universitas	Negeri	Semarang	Tahun	
Akademik	 2005/2006”,	 (Semarang	 :	 Skripsi-UNS,	
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